BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Peneliti yang mengkaji Fenomena Freelance Mahasiswa Program
Studi Fotografi Institut Seni Indonesia Padangpanjang Angkatan 2020,
berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :

Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi mahasiswa prodi
fotografi melakukan freelance yaitu pertama, meningkatkan skill, bekerja
sebagai freelance membuat mahasiswa prodi fotografi dapat meningkatkan
skill yang dipelajari dibangku kuliah. Kedua, penghasilan- tambahan,
freelance dapat membantu memenuhi kebutuhan finansial sehari-hari,
membayar biaya kuliah, membeli buku atau peralatan studi dan
menyisihkan dana untuk kebutuhan mendesak. Ketiga, pengalaman Karir,
melalui freelance mahasiswa dapat-memperoleh pengalaman kerja yang
berharga. Mereka dapat mempraktikkan keterampilan mereka pelajari di
kelas, -mengembangkan portofolio pekerjaan dan membangun jaringan
professional. Keempat, Networking, memperluas networking atau jaringan
kerja yang baik mereka bisa mengenal banyak orang untuk setiap job yang
mereka kerjakan.

Selanjutnya terdapat dampak positif dan dampak negatif freelance
terhadap perkuliahan pada mahasisswa program studi fotografi yaitu,

dampak positif, (1) mandiri, (2) media belajar, (3) membantu ekonomi



orang tua. Selanjutnya dampak negatif yaitu, (1) pengaturan waktu kurang
baik, (2) kelelahan dan stress, (3) penurunan prestasi akademik.

. SARAN

Bedasarkan dari hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan

maka peneliti memberikan saran terhadap mahasiswa yang bekerja sebagai
freelance, Peneliti menyarankan untuk mahasiswa yang bekerja sebagai
freelance agar tidak lupa apa yang menjadi prioritas utama mereka yaitu
berkuliah dan menjadikan pekerjaan freelance murni pekerjaan sampingan
agar antara bekerja dan berkuliah seimbang tidak ada yang dikorbankan.
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam penelitian ini,
diharapkan penelitian ini nantinya akan dilanjutkan oleh peneliti
berikutnya dengan tema yang sama bisa melengkapi dan lebih mendalami

penelitian yang serupa.
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